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RINGKASAN 

 

Muh. Cahyadi Rahman Firdaus. 08051281823050. Potensi Buah Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb.) sebagai Serat Pangan dari Pesisir Ogan Komering Ilir dan 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, M.Si., Ph.D dan Indah Widiastuti, Ph.D) 

 

Indonesia memiliki salah satu ekosistem mangrove terbesar di dunia. Salah 

satu jenis mangrove di Indonesia adalah Nipah. Nipah menjadi komponen 

ekosistem mangrove dan meliputi area besar di sepanjang pantai, muara dan sungai 

di daerah Sumatera Selatan, termasuk pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 

Kabupaten Banyuasin. Sedikit masyarakat yang tahu bahwa nipah (Nypa fruticans) 

memiliki kandungan serat yang tinggi. Kandungan serat pangan yang tinggi dapat 

membantu menurunkan resiko gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

kolesterol berlebih. Kolesterol tinggi meningkatkan resiko penyakit seperti 

penyakit kardiovaskular atau penyakit jantung. Nipah dapat ditemukan di beberapa 

lokasi pesisir dan ekosistem mangrove yang sesuai dengan lokasi kajian penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar serat pangan total, serat 

kasar, kapasitas pengikatan minyak (OBC), dan kadar air buah N. fruticans sebagai, 

serta mengetahui hubungan ekologis antara parameter lingkungan terhadap 

kandungan buah. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei hingga Juni 2022. 

Sampel didapatkan dari dua lokasi; Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin dan 

Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Analisis dilakukan dengan analisis 

proksimat. Berdasarkan analisis proksimat, tepung buah N. fruticans stasiun Sungai 

Lumpur memiliki kadar serat tidak larut 60,65%, serat larut 0,75%, serat pangan 

60,64%, serat kasar 52,81%, kadar air 5,51%, dan OBC 1,99mg/g, sedangkan 

stasiun Pulau Payung memiliki kadar serat tidak larut 63,70%, serat larut 0,89%, 

serat pangan 64,60%, serat kasar 50,39%, kadar air 5,31%, dan OBC 2,00 mg/g. 

Salinitas memiliki pengaruh terbesar terhadap nilai kandungan buah yang 

ditunjukkan dengan sampel tepung buah nipah dari stasiun Sungai Lumpur 

memiliki kadar serat kasar lebih tinggi dibandingkan stasiun Pulau Payung. Uji 

statistik menunjukkan sampel buah nipah dari kedua stasiun memiliki perbededaan 

rata-rata yang signifikan dilihat dari nilai kadar serat pangan total dan serat kasar 

dan membuktikan parameter lingkungan memengaruhi kandungan buah. 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Untuk Pecahan Tubuhmu di Setiap Sudut Ruangan 

(Firdaus, 2020) 

 

Istirahatkan tubuhmu 

Pikiranmu yang terbang akan pulang 

Di pundakmu ada pelana berat bukan main 

Ditunggangi seharian 

Gelisah sampai kelelahan 

Biar udara jadi angin 

Biar kepala kembali dingin  

Kembali ke baris satu 

Istirahat dulu 

   

Adakalanya saya menulis untuk bersenang-senang dan mencurahkan isi 

pikiran atau kegundahan. Baru kali ini saya menulis untuk sebuah keharusan dan 

perlu dipertanggungjawabkan. Sebuah karya tulis ilmiah dengan sebutan “skripsi” 

akhirnya saya selesaikan. Seperti pada penggalan puisi yang pernah saya buat di 

atas, selama pembuatan skripsi ini; tubuh saya lelah bukan main. Lembar 

persembahan ini saya dedikasikan kepada manusia, benda, lagu, film, hal, dan 

pelbagai peristiwa yang telah menemani, membimbing, dan menguatkan saya baik 

sebelum, saat, dan setelah pembuatan skripsi ini selesai. Hingga saya akhirnya bisa 

“istirahat dulu”. 

 

ه ُ وَهْنا ُ عَلَىُ وَهْنُ  وَفصَِال ه ُ فِي عَامَيْنُِ أنَُِ اشْك رُْ لِي وَلِوَالِدَيْكَُ إِلَيُ  الْمَصِيرُ  نسَانَُ بِوَُالِدَيْهُِ حَمَلَتْه ُ أ مُّ يْنَا الِْْ  وَوَص 

 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Q.S. Luqman: 14). 
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Surahman; seorang ayah, papah, abi, abah, dalam satu kata “bapak”, hormat 

tertinggiku kepadamu. Kalian menyapihku tidak untuk 2 tahun, tetapi 22 tahun 

lamanya hingga saat ini. Alhamdulillah Adi telah menyelesaikan skripsi ini, walau 

tidak sesuai dengan perkiraan waktu, tetapi Inshaa Allah, dengan doa bapak dan 

mamah, selesainya skripsi ini dapat menjadi bekal untuk masa depan yang terbaik. 

Kartika Putri Surahman, tetehku yang paling cantik sekomplek, terima 

kasih banyak sudah selalu berusaha menjadi Wanita termandiri untuk diri sendiri, 

menjadi istri solehah untuk suaminya, Kak Sandy, menjadi teladan yang terbaik 

serta kakak yang terkuat bagi adik-adiknya. Adi selalu berdoa dan berharap hanya 

yang terbaik untuk teteh, yaitu kebahagiaan; dalam dunia maupun akhirat nanti, 

apapun jalan yang dipilih teteh dan diridhoi Allah SWT. 

Karina Putri Surahman, adikku yang saya kira ga akan saya punya, tapi 

ternyata dilahirkan juga dengan jarak tahun cukup jauh. Abang minta maaf karena 

di masa-masa kecil Karin, sangat sedikit waktu yang abang sisihkan untuk menjaga 

dan melihat Karin tumbuh. Karin sekarang sudah beranjak dewasa dan hidup dalam 

masa remaja. Terima kasih sudah selalu membuat abang tertawa dan sebal di sela-

sela kehirukpikukan dunia. Inshaa Allah ketika Karin bimbang, sedih, galau, dan 

tidak ada tempat mengadu, abang bisa menjadi tempat untuk Karin berpulang. 

Hidup sebaik-baiknya menjadi orang baik ya, Karin. 

Bapak T. Zia Ulqodry; Saya tidak malu mengatakan beliau sebagai orang 
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surga adalah milik bapak dan ibu dengan pahala dan amal jariyah karena ilmu yang 

bermanfaat bagi banyak orang. 

 

“Why do we fall? So we can learn how to get up” 

-Alfred Pennyworth (The Dark Knight, Played by Michael Caine) 

 

Untuk para Manusia dan Perihal yang pernah Jatuh dan Bangkit Bersama. 
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Tim Riset Pulau Payung. Yori, Brian, Afiina, Triayu, Hanifa, Mita, 

Enjel, Eka. Tanpa kalian, mungkin riset saya tidak akan sepenuhnya berjalan. 
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Sukses ada pada takdir kita semua, kawan-kawan. 
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Seluruh kucing, musik, film, cerita, buku, yang menemani hari demi hari di 

tanah Sumatera ini, membantu diri ini berproses, dan menemani di sela-sela hari. 
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mempacu cepat pengerjaan skripsi ini. Terima kasih sudah menjadi tenang di dalam 

badai. Terima kasih sudah mendekat di kala jauh. Terima kasih sudah menjadi 

hangat di saat dingin. Terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuanmu, baik 
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Semoga bahagia selalu menjadi dalam bagian hidupmu. 
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  Thank You           Thank You           Thank You 

 Thank You           Thank You                          Thank You 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Indonesia terbentang luas dari Sabang sampai Merauke dengan 

peran penting sebagai sumber daya alam berkelanjutan, terutama dalam bidang 

kelautan dan perairan. Sebagian besar luas wilayah Indonesia terdiri dari jutaan 

kilometer persegi wilayah laut dan perairan yang berisi ribuan pulau di dalamnya. 

Lautan Indonesia yang luas diimbangi dengan luasnya persebaran ekosistem 

mangrove sebagai ekosistem pesisir, dengan luas sekitar 3.361.261 Ha (Rahardian 

et al. 2019), menjadikan Indonesia sebagai negara dengan wilayah kelautan dan 

ekosistem mangrove terbesar di dunia. Salah satu komoditi mangrove yang ada di 

Indonesia adalah mangrove jenis Nipah (Nypa fruticans Wurmb). 

Komoditas mangrove jenis Nipah (N. fruticans) tersebar secara luas di 

beberapa wilayah Sumatera Selatan (Dwipuspa et al. 2009). Luasan nipah meliputi 

700,000 hektar di Indonesia, sedangkan di Sumatera Selatan, nipah menjadi 

komponen ekosistem mangrove dan meliputi area besar di sepanjang pantai, muara 

dan sungai (Kelola Sendang, 2017). Sedikit masyarakat yang tahu bahwa nipah (N. 

fruticans) dapat menjadi salah satu dari bahan-bahan alami yang bisa kita peroleh 

dari alam sekitar yang memiliki kandungan serat yang tinggi. 

Serat hanya dapat ditemukan pada kelompok makanan nabati seperti sayuran 

dan buah-buahan (Lubis, 2009). Sebagai buah yang dihasilkan di ekosistem 

mangrove, nipah dapat mendukung kebutuhan pangan yang tinggi. Serat pangan 

sebagai karbohidrat kompleks tidak memiliki nilai gizi dan energi tetapi berperan 

besar dalam sistem pencernaan. Maka dari itu, penting bagi masyarakat untuk bisa 

memiliki pengetahuan dan akses untuk mengonsumsi makanan tinggi serat. 

Kandungan serat pangan yang tinggi dapat membantu menurunkan resiko 

gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kolesterol berlebih (Khairi et al. 2020). 

Serat pangan melebur bersama komponen darah di sepanjang pembuluh darah dan 

menyerap serta mengikat kolesterol pada dinding saluran darah dan zat-zat racun 

melalui mekanisme tertentu dan dikeluarkan dari tubuh bersama feses. Kandungan 

propionat dari serat pangan dapat mengikat enzim yang menghasilkan kolesterol 
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dalam tubuh (Wang et al. 2021), maka dari itu kadar kolesterol jahat dapat menurun 

berkat buah nipah yang memiliki serat makanan. 

Setiap makanan yang kita konsumsi mengandung sebuah senyawa bernama 

kolesterol. Makanan dengan kandungan kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit dan gangguan kesehatan (Anggraini dan Kusuma, 2019). 

Menurut Lindawati dan Ningsih (2020) kolesterol tinggi atau hiperkolesterol dapat 

dikatakan sebagai suatu keadaan dimana kadar kolesterol dalam tubuh melebihi 

keadaan normal yang dapat meningkatkan resiko penyakit seperti penyakit 

kardiovaskular atau penyakit jantung. Pola gaya hidup masyarakat yang kurang 

baik dapat menurunkan kualitas kesehatan. Terutama dalam perihal makanan. 

Sebagai salah satu buah yang memiliki kandungan serat yang dibutuhkan oleh 

tubuh, nipah dapat ditemukan di beberapa lokasi pesisir dan ekosistem mangrove. 

Nipah (N. fruticans) tumbuh pada kondisi optimum saat bagian dasar palem 

dan rimpangnya terendam air. Oleh karena itu, nipah tumbuh di daerah sungai yang 

masih terpengaruh oleh arus pasang surut dari sungai (Dalming et al. 2018). 

Karakteristik ekologis ini sangat sesuai dengan kondisi lokasi kajian penelitian 

yang berada di pesisir Banyuasin dan pesisir Ogan Komering Ilir.  

Setengah dari ekosistem alami nipah di Sumatera Selatan telah terganggu oleh 

kegiatan manusia dan membutuhkan upaya restorasi (Kelola Sendang, 2017). 

Pemilihan buah nipah sebagai sampel penelitian diharapkan dapat mengenalkan 

potensi menjanjikan Nipah secara lebih luas kepada masyarakat yang nantinya 

bertanggungjawab dalam mengelola, memproduksi, dan memanfaatkan kekayaan 

alam ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kawasan Pesisir Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki ekosistem mangrove yang cukup luas terutama 

pada mangrove jenis Nipah (N. fruticans). Komoditas mangrove jenis nipah yang 

melimpah menjadi pilihan pada penelitian ini karena memiliki potensi yang 

menjanjikan sebagai sumber pangan lokal dan sumber alternatif bahan obat-obatan 

bagi masyarakat sekitar. Pengetahuan dan kemampuan mengenai kandungan, 
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manfaat, dan pengolahan mangrove jenis nipah masih sangat rendah bagi beberapa 

lapisan masyarakat mulai dari warga sekitar hingga pejabat pemerintahan setempat. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya buah nipah yang hanya menjadi sumber 

makanan biota sekitar karena belum dimanfaatkan secara maksimal. Minimnya 

penelitian terhadap kandungan buah mangrove jenis nipah terutama sebagai bahan 

obat-obatan pada lokasi kajian juga menjadi faktor urgensi perlu dilakukannya 

penelitian kandungan mangrove jenis nipah ini. 

Nipah dapat menjadi sumber pangan alternatif bagi masyarakat sekitar, 

khususnya yang tinggal di daerah pesisir untuk memenuhi kebutuhan serat harian. 

Serat berperan besar bagi tubuh untuk menjaga kesehatan pencernaan. Sebagai sifat 

fungsional dari serat, serat dapat menurunkan resiko kanker (Kusharto, 2006), 

diabetes (Susilowati et al. 2020), gejala depresi (Fatahi et al. 2021) dan kadar 

kolesterol dalam darah (Lubis, 2009).  

Persebaran mangrove yang luas di berbagai wilayah pesisir Indonesia tidak 

menutup kemungkinan adanya perbedaan nilai kandungan gizi. Faktor lingkungan 

yang berbeda menyebabkan terdapatnya perbedaan nilai parameter lingkungan. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan pada penelitian yang dilakukan oleh Prihadi et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan adaptasi dari tiap jenis terhadap 

keadaan lingkungan menyebabkan terjadinya perbedaan komposisi hutan 

mangrove akibat adanya pengaruh dari kondisi tanah, kadar garam, lamanya 

pengenangan dan arus pasang surut. 

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Saelee (2022) menunjukkan 

kandungan salinitas yang berbeda dalam tanah, memengaruhi hasil kadar gula pada 

getah buah nipah. Hal ini menunjukkan bahwa kadar salinitas sebagai parameter 

lingkungan dapat menjadi faktor yang memengaruhi kandungan karbohidrat dalam 

tumbuhan. Maka dari itu hubungan ekologis antara parameter lingkungan dan serat, 

sebagai salah satu bagian dari karbohidrat pada buah nipah perlu diteliti lebih lanjut. 

Kerangka pemikiran penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1.  



4 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganilis kadar serat pangan, serat larut, serat tidak larut, serat kasar, 

kadar air, dan kapasitas pengikatan minyak (OBC) buah nipah (N. fruticans) 

yang terdapat di Pulau Payung, Pesisir Kabupaten Banyuasin dan di Sungai 
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Lumpur di daerah Kecamatan Tulung Selapan. Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis perbandingan kadar serat pangan, serat larut, serat tidak larut, 

serat kasar, kadar air, dan kapasitas pengikatan minyak (OBC) serta potensi 

ekologis buah nipah (N. fruticans) di dua wilayah berbeda yaitu Pulau 

Payung, Pesisir Kabupaten Banyuasin dan di Sungai Lumpur di Kecamatan 

Tulung Selapan. Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan 

bahwa buah Nipah (N. fruticans) berpotensi dijadikan sebagai pangan bermanfaat 

yang bisa menjadi masukan bagi pemerintah setempat untuk memasimalkan potensi 

ekologis daerah kajian secara berkesinambungan dengan alam dalam produksi 

olahan pangan atau obat-obatan alternatif.


